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. Dalam proses pembelajaran mengandmg arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempel4iari suatu kemampuan dan atau
nilai yang baru. Rumusan masalah dalam p"n"iiti* ini adalah; iy naui*a"u
Pelaksanaan Pembelajaran Al eur'an Hadits Di MAN pangkalin Bun,
yang meliputi :Tujuan, Materi, Metode, Media" dan Evaluasi. 2) Faktoi
1pasaja yang.mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran Al
Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalerh; l) Dalampenerapan pembelajaran, sebelumnya harus membual perencimaan
pembelajaran yang meliputi tujuan instruksional, bahar atau matiri, metode,
1_edr1 dan evaluasi. 2) Dalam pelaksanaan pemberajaran el eur'an'nadits di
MAN.Pangkalan Bun dapaf diketahui cara-c.ua y-g ditakuk- oleh seorang
guru dalam proses belajar mengajar berlangsung.

Penelitian ini termasuk metode kualitatif, subjek (sumber dala) 2 orangguru yang mengajar di kelas )fl pada semester I tahun 2007. Teknil
pengumpulan data yang peneliti terapkan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 4 (empar) tahapan analisis yaitu; l)
D_ata Collection (pengumpulan d ata), 2) Data recluction (pangurangan data), 3iDara Display (penyajian dara), dan 4'1 Conchtsii Or"*ig/Vrrij;ing
(penarikan kesimpulan dan verifi kasi).

Hasil penelitian; ( I ) Untuk menentukan tujuan instruksional suaru pokok
bahasan kedua guru melihat kurikulum yang ada serta disesuaikan dengan
lyku nggangan yang dipakai, (2) Untuk menentukan mareri yang jan
disampaikan kedua guru melihat buku paket yang ada, dan kalau ada maten
y-ang kurang jelas dapat ditambahkan dengan melihat buku ruj ukan yang lain,(3) Metode pembelajaran yang biasa oleh kedua guru gunakan bermacam_
macanl diantaranya metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill,
penugasan.dan permarnan, ( ) Media pembelajaran yang digunakan keduaguru adalah media yang tersedia disekitar keias, Uahkai ada media yang
dibawa dan disiapkan dan rumah, (5) Eva.luasi yang sering diterapkan di dlari
kelas oleh ked_ua guru adalah pre test dan post i"rt,-10; fJto. pendorong (latar
belakang pendidikan guruny4 buku pegangan, relasi 

.guru 
a"ng- ,lri y-g

tercipta dengan baik, Metode mengajar yang diterapkan guru), faktoi
patghambat (latar belakang pendidikan siswa, maieri pelajaran, kiadaan sisw4
keterbatasan media yang disediakan sekolah).

PELAKSANAN PEMBf,LI\JARAN BIDANG STUDI
AL.QUR'AN HADITS DI MAAI PANGKALAN BUN

ABSTRAKSI



THE LEARNING IMPLEMENTATION OP
AL QUR'AN HADITS SUBJECT IN MAN PANGKALAN BUN

ABSTRACTION

Leaming process means that each activity is planned to help everybody
to learn an abitity and or the new value. The formulation of the problems in
this study are: I ) How the leaming implementation of Al eur,an Hadits
Subj.ect in MAN Pangkalan Bun included the objectives, material, method,
media, and evaluation. 2) What are supporting and inhibiting factors in the
leaming implementalion of Al eur,an Hadrts Subject in MAN iangkalm B;7

The objectives of this study are: I) In leaming implementatio;, n.stty it e
lesson plan which consists of instructional objective, material, method, media
and evaluation should be made, 2) In leaming implementation of Al eur,anHadits Subject in MAN Pangkalan Bun, it can be known the method done by
the teacher during the teaching Ieaming process.

. This,research is a qualitative method, with 2 persons of subj ect. The
writer applied observation technique, interview, and documentation 6 take the
data This study used 4 (four) steps of analyses, namely l0 data collection; 2)
data reduction, 3) data display; and 4) conclusion drawing verifuing.

The results showed that: l) in determining the instructionat o-bjective in a
main discussion, both of the teachers rerated to the available curriiulum and
then it is appropriated to the books they used: 2) in daermining the marerial
wrll be some materials that were unclear, they added the material from the
other source; 3) the teaching methodologies that are usua.lly used by the
teachers are speech, questioning and answering, demonstratron, drill, gtving
assignment, and games; 4) the leaming media uied by the teachers are media
that are available around the class and arso media that are brought and
prepared by the teachers fiom home; 5) evaluation that used by the teac-hers are
pre test and post test; 6) the supporting factors were included the teachers,
(educational background, handbooks, good relationship of the teacher and the
students), inhibiting factors were included (the students, educational
background, leaming material, students' condition, the Iimrtation of -"Jiuprepared by the school).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasamya adalah proses rekayasa atau rancang

bangun kepribadian manusia, maka kedudukan manusia dalam

pendidikan menjadi sangat sentral.l Pendidikan adalah upaya

memanusiakan manusia, maksudnya karena pendidikan adalah usaha

sadar untuk membentuk kepribadian manusia mak4 Penama,

pendidikan harus memiliki dasar-dasar pemikiran frlosofis yang

memberi kerangka pandang yang holistic tentang manusia. Kedua,

dalam keseluruhan proses harus meletakkan manusia sebagai titik tolak

(setting point) sekaligus titik tuju (ultimate goal) dengan pandangan

kemanusiaan yang telah dirumuskan secara filosofis.2

Begitu sentralnya kedudukan manusia dalam proses pendidikan,

fungsi pendidikan terutama berkepentingan mengarahkan manusia pada

tujuan-tujuan tertentu dan menemukan tujuan hidupnya.

Pendidikan merupakan upaya memperlakukan manusia untuk

mencapai tujuan, perlakuan itu akan manusiawi apabila

! Mohammad Irfan dan t!,lastuki- Teologi Peididikan Tauhid sebagai Poradigma
?endidikan Islom, laka a: Friskan Agllllg Insoni, 2000, hal. l3l

' tbid,hat. ttz
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mempertimbangkan kapasitas dan potensi-potensi yang dimiliki
3manusta

Menurut Sagala dapat dimaknai sebagai proses mengubah

tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu

hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam

sekitar dimana individu itu berada.a

. Pendidikan pada dasamya tidak sama dengan pengajaran,

menurut Charles E. Silbermanh yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam

buku Pendidikan Tidak Sama Dengan pengajaran, karena pengajaran

hanya menitikberatkan pada usaha mengembangkan intelektualitas

manusia. Sedangkan pendidikan berusaha mengembangkan seluruh

aspek kepribadian dan kemampuan manusia baik dilihat dari segi

kognitif, afektif dan psikomotor. 5

Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi,

melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses

belajar lebih memadai. Peranan guru adalah membelajarkan siswanya

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, untuk mencapai tujuan

tersebut guru di tuntut untuk bisa memberikan pelajaran dengan baik

dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan. Oleh karena itu guru

dituntut untuk bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

--^- lYg-l* dan Aly Noer Hery, Vatak Pendidikan Islan, JakBrl,t, Friska Agung Insani,
2000. hal. lli

I Syaiful Sagala, r(onsep dan lvlaloo Pembelajaf@,, Bandurg : Alfabet, 2003, hal. 3

' lbi.l,h. 5
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Menurut Tirtarahardja dan Sula pelaksanaan pembelajaran adanya

unsur-unsur pembelajaran yang diikutsertakan dalam proses belajar

mengajar. Unsur-unsur tersebut adalah guru, siswa" lujuan, materi

pendidikan, alat, metode dan Iingkungan.T

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan yang mempunyai

peranan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia. Seiring

dengan perkembangan kebudayaan manusia dan tuntutan masyarakat,___,

yang semakin kompleks dewasa ini, maka guru dituntut untuk dapat

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional yang

mempunyai kualifikasi dan kompetensi sehingga benar-benar dapat

membawa peserta didik pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan

tertentu

Untuk pengembangan potensi siswa diperlukan strategi yang

srstematis dan terarah, termasuk aktualisasi kurikulum dalam

pembelajaran, kurang memberi kebebasan kepada srswa untuk

mengembangk.rn berbagai kemampuan seperti kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Terlebih lagi jika

diamati temyata potensi siswa berbeda_beda. Kondisi seperti ini

memerlukan pengembangan model_model pembelajaran yang

mengakomodasi perbedaan potensi dan sekaligus memberikan seluas_

7 Tirtarahardja dan Sula, penganar pendidikan, Jakarta, Rircka Cipta, I995, h. l5
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luasnya untuk secara aktif menumbuhkan kreativitas siswa agar

potensinya mampu dikembangkan secara optimal dan proporsional.

Dalam proses pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan

yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu

kemampuan dan atau nilai yang baru.8

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk

mengetahui kemampuan dasar yang diiniliki oleh siswa meliputi

kemampuan dasamya, motivasinya, latar belakang sosial ekonominya,

dan sebagainya. Dalam penerapan pembelajaran sebelumnya harus

membuat perencanaan pembelajaran yang meliputi tujuan

instruksional, bahan atau materi, metode, medi4 dan evaluasi. Serta

dilaksanakan di dalam kelas.

Dengan melihat fenomena tersebut di atas, penulis tertarik untuk

menelusuri lebih jauh dan mendalam tentang bagaimana sebenamya

pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN pangkalan Bun

Maka dengan adanya pengalaman dan pengetahuan seadanya,

penulis merumuskan .judul penelitian ini sebagai berikut:

(PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ALQUR'AN HADITS DI

MAN PANGKALAN BUN'.

8 Svaifirl Sagala, r(ozsep, h. 6l
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan yang

bersifat teoritis (berguna bagi pengembangan ilmu) dan bersifat praktis

(berguna bagi pengambilan kebijakan dalam pendidikan).

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

l. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Al eur,an Hadirs Di MAN

Pangkalan Bun, yang meliputi :Tujuan, Materi, Metode, Media" dan

Evaluasi?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN pangkalan Bun?

C, Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan rumusan masalah tersebut diatas, tuj uan yang penulis

inginkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran Al eur'an Hadits di

MAN Pangkalan Bun yang meliputi :Tujuan, Materi, Metode,

Media, dan Evaluasi.

2. Ingin mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN pangkalan

Bun.

B. Rumusan Masalah
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Adapun manfaat&egunaan penelitian ini:

L Untuk melengkapi tugas dan syarat guna meraih gelar Sl Jurusan

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di STAIN

Palangka Raya.

2. Menambah pengetahuan, wawasan, 'pengalaman khususnya

mengenai interaksi edukatii



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

1. Pengertian Pembelajamn

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas

pendidikan maupun teori bolajar merupakan penentu utama

keberhasilan pendidikan. t

Menurut Corey dalam Sagala menjelaskan tentang konsep

pembelaj aran adalah:

Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan
subset khusus dari pendidikan.

UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfrkir

yang dapat meningkatkan kemampuan berfrkir siswa, serta dapat

I Syaifnl Sagala, Konsep dan Maloa Pembelajaran, Bandtmg: CV. Alfabet, 20Oj, hal

7

6t

' Ibid, hal. 6t
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meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.3

Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi

pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai

model pembelaj.uan yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk

belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru.

Pendapat ini sejalan dengan Jerome Bruner mengatakan bahw4 perlu

adanya teori pembelajaran yang akan menjelaskan asas-as.rs untuk

merancang pembelajaran yang efektif di kelas.

Hal ini menggambarkan bahwa orang yang berpengetahuan

adalah orang yang terampil memecahkan masalah, mampu berinteraksi

dengan lingkungannya dalam menguji hipotesis dan menarik

generalisasi dengan benar. Jadi belajar dan pembelajaran diarahkan

untuk membangun kemampuan berfrkir dan kemampuan menguasai

materi pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbemya dari luar diri,

tetapi dikonsultasi dalam diri individu siswa.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu; perlama,

dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara

maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat,

akan tetapi menghendaki aktivitx siswa dalam proses berfikir. Kedza,

dalam pembelajaran membangun suilsana dialogis dan proses tanya

' Ibid, hal. 62
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jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang pada gilirannya

kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. a,

Pembelajaran dapat dijumpai dalam kamus perpustakaan asing

adalah Ieaming dan instnrction. Istilah leaming seperti dikemukakan

oleh Fontana mengandung pengertian proses perubahan yang relatif

tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. Definisi

tersebut memusatkan perhafian pada tiga hal, yaitu:

a. Belajar harus memungkinkan lerjadinya perubahan perilaku

individu.

b. Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman, dan

c. Perubahan itu terjadi pada perilaku individu yang mungkin.5

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesl:a pembelajaran

merupakan proses, carA menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.6

Di dukung pula dalam mata perkuliahan teknologi pembelajaran

bahwa: Pembelajaran adalah kata sinonim dengan pengajaran dan

instruksional yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar

atau mendapat p elajarut.l 1-

o [bid- hal. 63

5 winatapuaa dan Rosira, 1994, h. 2

' Depdikbud, l(azus Besor Bahasa hdoneoa, Jakarta: Balai pustaka, 2OOO, 14

' Meatr, Tebalqi Pembelajaran, 2OQ2,h. 5
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Memahami uraian di atas, maka kata pembelajaran ialah

merupakan suatu proses te{adinya belajar dan mengajar yang

dilakukan oleh pendidik dengan siswa atau murid.

a. Belajar ialah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.

b. Mengajar adalah memberikan pengajaran/pelajaran.

Menurut ajaran Agama Islam belajar atau menuntut ilmu adalah

merupakan anjuran dari Allah SWT, dengan demikian belaj ar bagi

umat Islam termasuk kewajiban, sebagaimana Firman Allah surah

Luqman ayat l3 berikut:

. .. €. t;- at-;r.jy #ri J ut\1,

Artiryn : "Dan (ingattah) ketilca Luqnan |rrfoto *r'poao onol*1r, ii
waldu ia memberilan pelajaran l<zpdany hai anakht... ".

Pada tanggal 2 Mei 1994 Hari pendidikan Nasional diperingati

secara meriah, semarak dan hikmat. Hal ini dilakukan karena pada Hari

Pendidikan Nasional tahun 1994 tersebut ada satu hal maha penting

bagi dunia pendidikan di Indonesi4 yaitu dicanangkannya secara resmi

program wajib belajar 9 tahun oleh (mantan) Presiden Soeharto.

Sebagaimana yang dirmgkapkan oleh Arifin:

Pada prinsipnya Islam memandang bahwa segala fenomena
alam ini adalah hasil ciptaan Allah dan tunduk pada hukum-
hukum mekanisme-Nya sebagai sunnalullah oleh karena itu
manusia harus dididik a9ar mampu menghayati, dan
mengamalakan nilai-nilai dalam hukum Allah itu. Dia harus
mampu mengorientasikan hidupnya kepada kehlatan atau
kekuasaan yang berada di balik penciptaan alam raya serta
mengaktualisasikan melalui tingkah laku dan
mengfungsionalkan dalam kegiatan hidupnya. Atas dasar
(pnnsip) ini maka manusia wajib mendasari kehidupannya
dengan keimanan dan ketaqwaannya kepada Tuhan Yang Maha
Menciptakan. Keimanan ini diperteguh dalam hati dan
dinyatakan dalam lisan serta difungsikan dengan perbuatan.8.

8 Arifin, Hrbungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Sekolah dengan Rwah
Tangga, Jakarla: BtJlan Bintang" 1994, h- 55



Program waj ib belajar 9 tahun yang dimaksud adalah 6 tahun

sekolah dasar (SD) dan I tahun sekolah lanjutan pertama (SLTp) yang

wajib diikuti oleh seluruh anak Indonesia yang berada pada usia

tersebut. Bagi umat Islam pencanangan program wajib belajar ini

disambut gembira dan didukung sepenuhny4 karena mengandung dua

aspek yang sangat mendasar yaitu :

Pertama; Belajar merupakan perintah agama yang wajib

dilaksanakan oleh setiap muslim baik laki-laki ataupun perempuan,

baik anak-anak maupun orang rrta Kedua., Belajar merupakan salah

satu kebutuhan pokok manusia dalam menjalani kehidupan pribadi,

b ermasyaraka! berbangs4 dan bemegara.

Selain itu, perintah Allah SWT yang pertama disampaikan oleh

Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw tidak ada yang lain

kecuali membaca dan membaca. Pemyataan tersebut memberikan

isyarat bahwa unsur pertama dalam mengambil alihan ilmu ialah

kemampuan membaca menulis, oleh karena itu Rasulullah saw

mewajibkan kepada seluruh umatnya untuk mencari ilmu (belajar) bagi

setiap muslim dan muslimat.

Belajar, selain perintah agama yang wajib dilaksanakan, juga

merupakan salah satu kebutuhan yang wajib dan sangat mendasar.

Dikatakan kebutuhan sangat mendasar karena pada dasamya manusia

dalam kehidupannya ingin selalu meningkat dan berubah (dinamis),
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demikian pandangan Islam lentang wajib belajar yang menjadi salah

satu progr.rm pemerintah.

"Tugas guru atau pengajar adalah menolong murid_murid

belajar dengan menekankan kepada kemampuan dan kesediaan alamiah

mereka untuk mengetahui dan mengerjakan".e

Dalam upaya mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan yang

diharapkan sangat diperlukan suatu pendekatan pembelajaran agar

dalam proses pendidikan dapat berjalan sesuai dengan apa yang

diharapkan. Hal ini pemah diungkapkan oleh seorang ahli pendidikan,

yaltu

Di dalam menganalisis sasaran pendidikan Islam secara ilmiah
diperlukan system pendekatan, orientasi dan model yang sejalan

{fgq karakteristik (ciri-ciri) sasaran yang hendak
didiskripsikan dan dijelaskan. I

Walaupun demikian sebagai seorang pengajar (pendidik) perlu

selalu berusaha meningkatkan kemampuannya. pada hakekatnya

pengajaran hendaknya dipandang sebagai suatu kondisi yang harus

dimanipulasikan, dikerjakan dengan banyak kreasi sehingga mencapai

perfect ness suatu rangkaian strategi yang harus diambil dan

dilaksanakan oleh pendidik. Pandangan seperti ini akan memungkinkan

pendidik untuk melakukan hal-hal sebagai berikut :

_ . .l Uasan langgulung, Matusia don pendidikan S@tu Analisis psikologi dan
Pendidikan, lakarta: Pf. Al-flusna Zikra, l99S,h. 292

to Arifm, Hubwgarr...h. lo4
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(a) Mengusahakan lingkungan yang menguntungkan bagi kegiatan

belajar.

(b) Mengatur bahan pelajaran dalam suatu organisasi yang

memudahkan pelajar untuk mencemanya"

(c) Memilih suatu strategi mengaj ar yang optimal berdasarkan

pertimbangan efektifitas dan sebagainy4 serta

(d) Memilih jenis alat-alat audio visual yang tepat untuk keperluan

belajar para pengajar. Ir

Berkenaan dengan dan uraian di atas maka tidak terkecuali

termasuk para pendidik di Madrasah Aliyahpun menyesuaikan diri,

sekalipun pendidikan di luar sekolah yang ia lakukan. Hal itu

dilaksanakan demi keberhasilan untuk mencapai tujuan yang

diharapkan.

Guru adalah figure sentral dalam dunia pendidikan, khususnya

saat terjalinnya proses interaksi belajar mengajar, oleh karena itu guru

harus memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan

percyaratan yang bersifat psikologis dan pedagofis.

Seorang guru yang profesional' dituntut dengan sejumlah
persyaratan minimal, antara lain memiliki kualifikasi pendidikan
profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai
dengan bidang yang ditekuninya, mempunyai jiwa kreatif dan
produkfif, mempunyai etos kerja dan komitmen yang tinggi
terhadap profesinya dan selalu mengadakan pengembangan diri

tr Depag RI, Meto<*rlogi Perdidikan Agama Islarn, Jakarta: Dorjen Binbaga Islam,
2001, h. 66
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secara terus menerus (Conlinuous improvement) melalui
organisasi profesi, intemet, buku, seminar, dan semacamnya.l2

Peranan guru dalam manciptakan iklim belajar edukatif,

meliputi banyark hal. Peranan yang dianggap paling dominan,

diklasifi kasikan sebagai berikut:

a. Sebagai Demonstrator

Kegiatan belajar mengajar adalah kondisi yang dengan

sengaja diciptakan. Gurulah yang sengaja menciptakan guna

membelajarkan anak didik. r3

Sebagai demonstrator, guru merupakan sumber belajar yang

harus terampil memberikan informasi kepada kelas, seorang gunr

hendaknya juga mampu dan terampil dalam merumuskan TIK,

memahami kurikulum, menguasai materi atau bahan pelajaran yang

akan disampaikan.

Sebagai pengajar ia pun harus mampu membantu

perkembangan anak didik untuk dapat menerima dan memahami

serta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu hendaknya guru

mampu memberikan motivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam

berbagai kesempatan.

'2 sidi D;ati Indra, Me nuju ...ttr,l. 38

Ir Syaiful Bahri Djam frat\ Strategi Belajar Mengajor, Jakartai Rineka Cipta , 2m2, b^l
43
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b. Guru sebagai Pengelola kelas

Pengelolaan kelas addah keterampilan guru untuk

menciptakan dan memelihara suasana atau kondisi kelas secara

optimal sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsrmg dengan

baik. t4

Suatu kondisi belajar dapat optimal bila guru mampu

mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya

dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan

peng4iaran.l5

Dijelaskan oleh Usman lebih lanju! tanggurg jawab guru

dalam pengelolaan kelas selain sebagai seorang manager, mediator,

fasilitator juga berftrngsi sebagai evaluator. b

Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas

bergantung kepada banyak faktor diantarany4 pendidik, siswa,

tujuan, materi, lingkungan, situasi dan kondisi.rT

Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan

menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan

belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan

't Moh. Uro llilr.ar\ Menjodi Gunt Profesiorut, Bandr.urg: PT Remaja Rosda Karya.
2OOl, hal. 97

t' tbid,hul. 97

'u /Dr4 hal. I I

'' Zuhairini, Metdik Khusu, Pendidik@t Agamo Isbm, Suraboya: Usaha Nasional,
1983, hal. 28
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tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa,

memberdayakan fasilitas belajar, menciptakan kondisi belajar yang

memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa

untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan.

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (leaming

manager), guru bertanggung jawab untuk mengorganisir lingkungan

kelas, memimpin dan memberdayakan kegiatan belajar secara

efektif dan efisien dengan hasil optimal, mampu menciptakan

situasi belajar yang kondusif, menumbuhkan dan memupuk rasa

kemandirian siswa serta memelihara lingkungan fisik kelas agar

senantiasa menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar. Lain

dari itu, guru di trmtut untr.rk dapat mengembangkan kebiasaan

belajar dan bekerja secara efektif di kalangan siswa

Guru sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator guru merupakan perantara dalam

hubungan antar manusi4 untuk itu guru dituntut memiliki

pengetahuan dan keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi,

tujuannya adalah agar guru dapat menciptakan secara maksimal

kualitas lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam

kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu mendorong

berlangsungnya tingkah laku sosial yang baik, mengembangkan
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gaya interaksi pribadi dan menumbuhkan hubungan yang positif

dengan para siswa.

Sebagai mediator selain memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, guru dituntut

memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta

mengusahakan media itu dengan baik, untuk itu guru perlu

mengalami latihan-latihan praktik secara konfinyu dan sistematis,

baik melalui prc-service maupun izsenice lraining. Memilih dan

menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan tujuan, maten,

metode, evaluasi dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan

slswa

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan

sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian

tujuan dan proses belajar mengajar yang berupa nara sumber, buku,

majalah, maupun surat kabar.

d. Guru sebagai Evaluator

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pengalaman

dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku

baik menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap. l8

Penilaian atau evaluasi adalah pengukuran terhadap

kemampuan dipergunakan sebagai umpan balik (vir-back). Meliputi

l3 Syaihrl Bahri Djam aral\ SEaIegi hal. I I
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tiga aspek dasar dalam pendidikan; Kogninf (pengetahuan),

psikomonnk (keterampilan) dn afekrif (sikap).te

Penilaian berfungsi untuk dapat mengetahui keberhasilan

pencapaian tujuan, penugasan siswa terhadap pelajaran serta

ketepatan atau keefektifan metode mengajar.2o

Tujuan lain dari penilaian diantaranya adalah untuk

mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompoknya.

Dengan penilaian guru dapat mengklasifikasikan apakah seorang

siswa termasuk kelompok yang pandai, sedang, kurang atau cukup

baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-temannya. "

Dengan menelaah pencapaian tuj uan pengajaran, guru dapat

mengetahui apakah proses belajar mengajar yang dilakukan cukup

efektif memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau

sebaliknya- Jadi jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan

terampil melaksanakan penilaian karena dengan penilaian, guru

dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah proses

belajar mengajar. ,--,

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru

hendaknya terus-menerus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh

siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui

'!e Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosda
K8rya, 1990, hai. -i

'o I bi,l
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evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) terhadap proses

belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk

memperbaiki dan proses belajar mengajar akan terus menerus

ditingkatkan untuk memperoleh hasil optimal.

e. Guru sebagai Administrator

Profil kemampuan pendidikan amat diperlukan, sebab

manusia Indonesia masa depan harus memiliki kemampuan untuk

berkompetensi, berkomunikasi dan bekerjasama dengan bangsa-

bangsa lain di dunia.2r

Benhrk kemampuan tersebut dapat di prediksi dengan

kemampuan organisasi dan administrasi. Kegiatan administrasi ini

menjadi penting karena merupakan sarana penunjang proses belajar

mengajar dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang

tebih tinggi.22

Substansi pengelolaan administrasi meliputi; Pengelolaan

pengajaran, peralatan sekolah, fasilitas sekolah, keuangan dan

humas.a

2r Sidi Dati Indra- Me nuju...l:tr.l. 43

22 Piet A. Sahertia4 Drrr.,"rri Administrai Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional,
1985. hal. 3:

" lbid
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Tugas guru di bidang administratif ini meliputi: penyusunan

kalender sekolah, penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan

rencana dan persiapan mengajar, penilaian hasil belajar (evaluasi).

l) Penyusunan kalender sekolah

Yang dimaksud dengan kalender sekolah (,Sclool

Calendar) adalah penjabaran junrlah han sekolah efektif dalam

satu tahun ajaran beserta dengan waktu-waktu liburannya.2a

Hari efektif sekolah sekurang-kurangrya 240 hari dan

sebanyak-banyaknya 245 hari. Atas dasar jabaran waktu belajar

efektif itu maka guru dapat menyusun rencana tahunan untuk

kegiatan mengajamya,

Kalender sekolah adalah salah satu instrument penting

yang tidak dapat disepelekan. Menurut Edward W. Smith et al

sebagaimana dikutip Sahertian Kalender sekolah memuat

berbagai kejadian atau aktivitas suatu sistem sekolah dan

merupakan suatu pusat penting dari hubungan sekolah dengan

masyarakat.25

2) Penyusunan jadwal pelajaran

Salah satu unsur pengaturan program pengajaran adalah

mengatur jadwal. Mengapa jadwal ini disusun, karena:

a) Jadwal berisi tugas pokok mengajar guru.

24 Piet A. Shh€rtiarl Di mensi ...tr,l. 43':,id



zt

b) Tugas itu menyangkut hubungan kerja antara berbagai pihak,

teristimewa murid-murid.

c) Perubahan j adwal berarti perubahan tugas yang dibebankan.

Ini berarti terjadi gangguan diantda guru.

d) Gangguan itu berarti menyangkut tanggung jawab

pengawasan dan pembinaan kelas sekolah.26

3) Persiapan mengajar dan rencana pengajaran

a) Penggunaan alat atau medi4 materi dan tujuan mengacu

pada GBPP.

b) Proses belajar mengajar menunjang pembelajaran aktif dan

mengacu pada analisis materi pembelaj aran (AMP). L.

c) Terdapat keselarasan antara tujuan, materi dan alat penilaian.

d) Dapat dilaksanakan.

e) Mudah dimengerti dan dipahami.2T

4) Penilaian hasil belajar

Evaluasi dalam program belajar mengajar di sekolah

merupakan suatu usaha mengukur, menilai kemampuan anak

da.lam proses belajar mengajar.2t

26 lbid-hal.54

27 Moh. Uzer Usman , Menjdi...hal. 59

* Suharsimi Arikunto, DasarJasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bina Aksara, 1988,
he! 1
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Aspek yang diukur adalah sejumlah aspek tingkah laku

individu maupun kelompok siswa meliputi pengetahuan, sikap

dan keterampilannya (kognitiJ afekrif dan psikonotor).

Tujuan dilaksanakannya evaluasi ini adalah:

a) Untuk memperoleh umpan balik dalam pengembangan

program belajar.

b) Unt* mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar.

c) Untuk melihat kesulitan-kesulitan belajar yang di alami

siswa di sekolah.D

Atas dasar rumusan tujuan tersebut di ketahui bahwa

fungsi dari evaluasi adalah untuk mengukur kemajuan siswa,

mengukur kemajuan belajar guru dan menilai bahan kurikulum.

Jenis evaluasi meliputi formatif, evaluasi sumatif dan

evaluasi yang dilaksanakan setiap selesai menyampaikan pokok

bahasan. Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan

pada akhir program suatu kesatuan program belajar d an Evaluasi

rahap akh.ir (EBTA) adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah

siswa/anak menyelesaikan seluruh program pengajaran pada

setiap jenjang pendidikan. 30

2e piet A. sahqtiarl D mensi...tts,l.96

'o lbid,hal. g-t-gB
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2. Keterampilan dan Metode Pengajaran

a. Keterampilan Dasar Mengajar

Menurut Dimyati Mahmud sebagaimana dikutip oleh

Rumini, agar guru dalam mengajar lebih efektif harus ditempuh

langkah-langkah sebelum mengajar, langkah pelaksanaan mengaj ar

dur langkah sesudah mengajar.3r

Lebih lanjut beliau menjelaskan langkah sebelum mengajar

meliputi; menentukan tujuan, memilih strategi, menyadari tingkat

kesiapan murid dan merencanakan cara penilaian. Langkah

pelaksanaan mengajar meliputi; komunikasi, kepemimpinan,

motivasi dan control. Langkah sesudah meng4iar meliputi;

pengukuran dan penilaian hasil belajar.

Di bawah ini akan penulis sampaikan beberapa

keterampilanAompetensi dasar yang harus dimiliki seorang guru

dalam kegiatan proses belajar mengajar.

b. Keterampilan bertanya

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memiliki peranan

yang penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dan teknik

penyampaian yang tepat akan memberikan dampak positif kepada

siswa antara lain:

l) Memusatkan perhatian pada masalah yang dibahas.

2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa.

'' Sri Rumini, dklq Pr *olagt...bal. 19
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3) Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.

4) Mengembangkan pola dan cara berfikir siswa_

Keterampilan dan kepribadian melontarkan pertanyaan dari

guru perlu di latih dan di tingkatkan, baik metode, isi maupun cara

menyampaikan nya. Berikut ini adalah dasar-dasar pertanyaan yang

baik:

l) Jelas dan mudah dimengerti siswa.

2) Bersifat randon/merata.

3) Difokuskan pada satu masalah.

4) Berikan respon yang ramah dan menyanangkan.

5) Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk berfikir.

6) Berikan informasi yang cukup mtuk menjawab pertanyaan.

c. Keterampilan Memberi Penguatan

Penguatan Qeinforcement) adalah segala bentuk respon,

apakah bersifat verbal ataupun non verbal, merupakan bagian dari

modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa yang

bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan.balik (feedback)

bagi siswa sebagai suatu dorongan atau korelasi.

Tindakan si atas dimaksudkan untuk mengganjar atau

membesarkan hati agar giat berinteraksi dalam mengajar.

Adapun penguatan ini mempunyai pengaruh positif proses

belajar mengajar dan bertujuan untuk:
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l) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.

2) Meningkatkan perhatian siswa.

Ada dua jenis penguatan yang dimaksud dalam skripsi ini,

yakni penguatan verbal dan penguatan non verbal.

Penguatan verbal biasanya diungkapkan dengan

menggunakan kata-kata pujian, persetujuan dan sebagainya,

misalkan; bagus, pintar betul dan lain-lain.

Penguatan non verbal disampaikan inelalui; penann, gerak

atau isyarat seperti anggukan, senyuman, kerut kening, acungan

jempol, wajah mendlm& \rajah cerah, sorot mata yang sejuk

bersalrabat dan lain-lain. Kedua, pendekatan di sini guru mendekati

siswa untuk menyatakan perhatian dan kesenangan nya terhadap

pelajaran, tingkah laku atau penampilan siswa_ Ketiga, sentuhan

seperti guru berjabat tangan, menepuk pundak, mengangkat tangan

dan lain-lain. Keempat, dengan menggunakan simbol benda seperti

kartu, lencan4 komentar tertulis dan lain-lain.

Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan prinsip

kebermaknaan, kehangatan, serta menghindari penggunaan respon

yang negatif.

d. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru

untuk menghindari kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar
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mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasmu,

partisipatif dan penuh perhatian. Tujuan dan manfaat variasi dalam

mengajar ini adalah sebagai berikut:

l) Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa.

2) Memberikan kesempatan mengembangkan bakat yang dimiliki

melalui rasa ingin tahu.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerima

pelajaran yang disenangi.

 ) Untuk memupuk sikap positifterhadap guru dan pelajarannya.

Adapun prinsip penggunzran variasi mengajar tersebut antara

lain:

I ) Variasi harus diberikan secara lancar dan berkesinambtmgan.

2) Variasi hendatnya digunakan untuk maksud tertentu yang

relevan dengan tujuan belajar.

3) Variasi direncanakan dengan baik dan dicantumkan dalam

rencana persiapan mengajar.

Keterampi lan Menjelaskan

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan adalah

penyajian informasi secara lisan, terencana, terorganisir kepada

anak didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.



Pemberian penjelasan ini merupakan aspek yang amat

penting dari kegiatan guru dalam interaksinya dengan siswa di

dalam kelas. Oleh sebab itu penjelasan dan pembicaraan guru harus

direncanakan agar diperoleh hasil belajar yang optimal.

Tujuan memberikan penjelasan ini adatah:

I ) Membimbing murid untuk memahami, definisi, fakq dalil,

hukum dan prinsip secara obyektif dan benar.

2) Melibarkan siswa untuk berfikir dan memecahkan masalah

dengan benar.

3) Untuk mendapatkan balikan dari siswa dan mengatasi

kesalahpahaman.

4) Membimbing murid memahami, menghayati dan memperoleh

proses penalaran dalam memecahkan masalah.

f. Keterampilan Membuka dan Menutup pelajaran

Yang dimaksud dengan keterampilan membuka adalah,

usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar

meng4iar untuk menciptakan prakondisi. b4gi murid agar perhatian

murid dapat terpusat terhadap materi yang akan dipelajari.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuka pelajaran

antara lain:

l) Menarik perhatian siswa misalkan salam, mengabsensi.

27
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2) Memberikan mottvasi misalkan menimbulkan rasa ingin tahu

slswa.

3) Memberikan acuan dengan berbagai usaha misalnya

mengingatkan pokok masalah yang dibahas.

4) Mengaitkan materi pelajaran yang lalu atau yang akan datang. (_,-

Sedang keterampilan menutup pelajaran adalah usaha atau

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengakhiri pelajaran.

Us$a menutup pelajaran ini dilakukan dengan memperhatikan hal_

hal sebagai berikut:

l) Merangkum dan membuat garis-garis besar penoalan yang baru

di bahas.

2) Mengosolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang pokok

dalam pelajaran.

3) Memberikan tindak lanjut (follow up) berupa saran-saran atau

ajakan agar memberi materi tersebut j angan dilupakan.

g. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok adalarh suatu proses yang teratur

melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka dengan

berbagai pengalaman dan informasi, pengambilan kesimpulan atau

pemecahan masalah.

Diskusi kelompok merupakan kegiatan yang harus ada

dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu keterampilan
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mengorganisir pelaksanaan diskusi ini perlu dimiliki oleh setiap

guru.

Komponen keterampilan teBebut antara lain:

I ) Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi.

2) Memperluas dan mengembangkan masalah yang dibahas.

3) Menganalisis pandangan siswa.

4) Meningkatkan dan menyebarkan partisipasi siswa dalam

kegiatan diskusi,

5) Menutup diskusi.

h. Keterampi lan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk

menciptakan dan memelihara kondisi belajar mengajar yang optimal

dan membalikkan nya bila te4iadi gangguan dalam proses belajar

mengajar.32

Suatu kondisi optimal dapat tercapai bilamana guru mampu

mengatur siswa dan sarana pengajaran sena mengendalikan nya

dalam suasana yang menyenimgkan untuk mencapai tujuan

pengajaran, pengelotaan kelas yang efektif merupakan prasyarat

mutlak bagi terjadinya proses belajar mengaj ar yang efektif.

12 Svaiful Babri DjamaralL Srraregr... hal. 194
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3. Tujuan lnstruksional

Pada umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni

domain kognitif, afekif dan psikomotor. Domain kognitif mencakup

tujuan yang berhubungan dengan ingatan (recell) pengetahuzrn dan

kemampuan intelektual. Domain afektif mencakup tujuan-tujuan yang

berhubungan dengan perubahan-perubahan sikap, nitai, perasaan dan

- minat. Domain psikomotor mencakup tuj uan-tuj uan yang berhubungan

dengan manipulasi dan kemampuan gerak (motor).

Menurut Bloom dan Krathwoh dalam Taxonomy of Eduation

Objektives. Klasifikasi tujuan tersebul memungkinkan hasil belajar

yang diperoleh dari kegiatan belajar-mengaj ar. Hal ini didasari oleh

asumsi bahwa hasil belajar dapat terlihat dari tingkah laku siswa- Hal

ini memberikan pula petunjuk bagi guru dalam menentukan tujuan-

tujuan dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari dalam diri

:r:lslswa

4. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai

tujuan yang tetah ditetapkan.sa

13 lJzor lJvnan, Menjadi Guru Profesional, Bandtmg: pT. Remaja Rosdaliarya, Cet. XII.
2001,h.34

ra Syamsuddin, Paruhan Kuikulum da Pengajaran Taman Konak*anok Alettr,an
(IKA) Tanon Pendidiho AlQwlor (lPA), fakarta: LppTKA BKpRM pusat, 1998, h. 63
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Menurut Ahmad Tafsir yang dimaksud dengan metode adalah

istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian-pengertian

cara yang paling tepat dan cepat da.lam melakukan sesuatu.35

Sedangkan menurut Syamsuddin Mz, metode pengajaran adalah

suatu cara yang dipilih dan dilakukan guru ketika berinteraksi dengan

anak didiknya dalam upaya menyampaikan bahan pengajaran tertentu

(pokok bahasan/sub pokok bahasan), agar bahan pengajaran tersebut

mudah dicema, sesuai tujuan pembelajaran yang ditargetkan.36

5. Media

Jennah dalam bukunya Media Pembelajaran menjelaskan

bahwa:

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk dapat menyalurkan bahan pembelajaran
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tuj uan
pembelajaran tertentu.3T

Menurut Shalahuddin dalam bukunya Media pendidikan

Agama, menyatakan bahwa media pendidikan ialah segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

35 Sjaifut Bahri Djamarah dan Aswan ZairL Strategi Belajal Mengajor, Jakarta: pT.
Rineka Cipta, h. 53

'u Ah-ud ^lafst, Metodologi Pengajaran Agama lslam, Bandwlg: pf. Renaja
Rosdakarya Offset. 2004, h. 9

r7 Rodhatnl Jermah, Me dia Pembelajarot, STAIN palangka Raya, tt, h. I
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kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar

pada diri siswa38

Sedangkan Daradjat dalam bukunya Metodik Khustts

Pengajamn Agann Islam mengemukakan bahwa:

Media pendidikan adalah suatu benda yang dapat diindrai,
khususnya penglihatan dan pendengaran (alar peraga
pengajaran), baik yang terdapat di dalam maupun di luar kelas,
yang dapat digunakan sebagai alat bantu penghubmg (medium
komunikasi) dalam proses interaksi belajar-mengajar untuk
meningkatkan efeki vitas hasil belaj ar siswa. 3e

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaranipendidikan adalah segala sesuatu atau

benda yang dapat diindrai dan dapat digunakan untuk merangsang

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektivitas hasil belajar

slswa.

6. EvaluasiPembelajaran

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Menurut Davies yang dikutip oleh Dimyati bahwa evaluasi

merupakan proses sederhana memberikan/menetapkan nilai kepada

rE Shalahnddin Mah frt&t Media Pendidiktn Agamo, SwatEya: Bina Ilmq h. 5

3e Zakiab Darudiat, Metodik Khusus Pengajaran Agana Islant, Jakarta: Bumi Aksara,
t995,h.226
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sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk ke{4 proses, orang,

objek dan masih banyak yang lain.{

Menurut Dimyati dan Mudjono dalam bukunya Belajar dan

Pembelajaran evaluasi seqra umum dapat diartikan sebagai proses

sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan kegiatan,

keputusan, unjuk kerj4 proses, orang, objek dan masih banyak yang

lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. ar Jadi evaluasi

belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menenttrkan nilai

belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan dengan melalui

kegiatan penilaian dan atau pengukuran belajar dan pembelqjaran.

b. Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran difungsikan dan ditujukan untuk:

1) Fungsi dan tujuan evaluasi untuk pengembangan.

2) Fungsi dan tujuan evaluasi untuk akreditasi.a2

c. Sasaran Evaluasi Pembelajaran

Menurut Dimyati dan Mudjono dalam bukurya Belajar dan

Pembelajaran sasaran evalu{rsi pembelajaran antara lain:

l) Tujuan Pembelajaran, merupakan sasaran evaluasi pembelajaran

yang perlu diperhatikan, karena semua unsur/aspek

h 190- l 9l
ot lbid,h tg2

o' Ibtd,h.2zt-zzz

{0 Dimvati dan Mud-iiono, Beltrjar dan Pembetqiaran, Jakart4 Rineka Cipt4 2002,
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pembelajaran yang lain selalu bermula dan bermuara pada

tujuan pembelajaran. L-

2) Unsur Dinamis, sumber belajar / komponen sistem instruksional

yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

3) Pelaksanaan Pembelajaran, sebagai interaksi antar sumber

belajar dengan siswa,

4) Kurikulum.a3

7. FalCor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

a. Faktor-faktor Intem

- Faktor j asmaniah, meliputi kesehatan dan cacat tubuh

Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Sehat berarti

dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya

atau bebas dari penyakit. Untuk dapat belajar dengan baik maka

kesehatan badan haruslah tetap dijaga dan dijamin

keberhasilannya. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang

menyebabkan hal atau kurang sempuma mengenai tubuh atau

badan. Ketidaksempumaan yang dimiliki seseoran! maka

belajamya akan terganggu. s

- Faktor psikologis, meliputi:

1) Inteligensi

o' tbid.h. 222-226
aa Slametq, Belajar dan Faktor-Fa*tor yang Mempengaruhi, Jakarts: Rineka Cipta,

1995, hal. 5+55
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2) Perhatian

3) Minat

4) Bakat

5) Motif

6) Kematangan

7) Kesiapan

- Faktor Kelelahan

Faktor-faktor Ekstem

1) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga

berupa:

- Cara orang tua mendidik anak-anakrya akan berpengaruh

terhadap betajamy4 karena keluarga adalah lembaga

pendidikan pertama dan utama-

- Relasi antar anggota keluarga; orang tu4 saudaranya ataupun

dengan keluarga lain, turut mempengaruhi belajar anak.

- Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu

diusahakan hubungan yang baik, hubungan yang penuh

pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan

untuk mensukseskan belajar anak sendiri.

- Suasana rumah.

- Keadaan ekonomi keluarga.
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- Pengertian orang tua.

- Latar belakang kebudayaan.ar

2) Faktor sekolah

- Metode mengajar

- Kurikulum

- Relasi guru dengan siswa mempengaruhi belajar siswa

- Relasi siswa dengan siswa

- Disipilin sekolah

- Alat peragaan

- Waktu sekolah

- Standar pelajaran di atas ukuran

- Keadaan gedung

- Metode belajar

3) Faktor masyarakat

- Kegiatan siswa dalam masyarakat

- Mass media yang baik

Teman bergaul

- Bentuk kehidupan masyarakat

B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan dalam Penelitian

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan

kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab iru guru

harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam

a5 
slalI,eto, Belajar... hal. 5G6o
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meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas

mengajarnya.

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian

kelas, penggunaan metode-metode mengajar, strategi belajar mengajar,

maupun sikap dan karaktenstik guru dalam mengelola proses belajar

mengajar, bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi

belajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajaq

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkakan

kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan

pendidikan yang harus dicapai.

Kerangka pikir ini merupakan suatu dasar rmtuk data yang ada

di lapangan dan dapat dituangkan dalam suatu bagan sebagai berikut :

Pelaksanaan Pembelajaran

Al-Qur'an Hadits

Meliputi: Tujuan,
Maferi, Metode, Media

dan Evaluasi

Proses PBM

Hasil

I
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Bertolak dari pemikiran diatas berikut ini penulis sejumlah

pertanyaan yang dikemukakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian

adalah sebagai berikut:

l. Bagaimana persiapan guru dalam setiap kali melaksanakan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun.

2. Bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung?

3. Bagaimana cara gurudalam menggunakan metode pembelajaran dalam

proses belajar mengaj ar?

4. Apa saja media yang dipergunakan oleh guru dalam menyampaikan

pelajaran?

5. Bagaimana evaluasi yang dijalankan oleh guru dalam setiap proses

belajar mengajar?

6. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penetitian

Waktu dalam penelitian ini direncanakan lebih kurang 6 bulan

dimulai dari penyusunan proposal sampai ujian munaqasah nanti, dengan

rincian waktu sebagai berikut: proposal sampai ujian munaqosah nanti,

dengan rincian waktu sebagai berikut: Bulan pertama penulisan proposal,

bulan ke dua sampai dengan empat O.n.lin"r, Iapangan dan menganalisa

data" bulan ke empat dan lima penulisan laporan dan bulan yang keenam

ujian munaqosah dan penyerahan laporan.

Tempat penelitian ini mengambil lokasi di MA Negeri Pangkalan

Bun Jl. Ahmad Yani Km. 4,5 Kelurahan Baru Kecamatan Arut Selatan

Kabupaten Kotawaringin Barat.

Dipilihnya sekolah tersebut sebagai tempat penulis mengadakan

penelitian karena beberapa alasan sebagai berikut:

l. Lokasi tersebut mudah dijangkau oleh penulis, sehingga dapat

menghemat waktu, tenaga dan biaya.

2. Menurut pengamatan sementara penulis sekolah tersebut telah

menerapkan system pengelolaan kelas yang baik sehingga interaksi

belajar mengajamya dapat berlangsung secara optimal.

39
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B. Pendekatan dan Subyek Penelitian

l. Pendekatan

Penelitian masalah pelaksanaan pembelajaran Al eur'an Hadits

ini menggunakan perspektif Kualitatif, dengan menempatkan subyek

penelitian seperti apa adanya, tanpa melakukan adanya intervensi

sehingga fakta yang sesungguhnya dapat diperolehr atau dengan kala

lain memahami arti suatu peristiwa berdasar kenyataan atau fakta dalam

. situasi tertentu, kenyataan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah 2 (dua) orang guru bidang study Al

Qur'an Hadits, serta Kepala Sekolah selaku informan yaitu Drs. Asroqi

dan Gusti Mustafa, S.PdI yang mengajar Al-Qur'an Hadits pada kelas

XI semester I tahun 2007.

C. Teknik Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:

l. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah cara pengambilan

data dengan tanya j awab sepihak yang dikerjakan secara sistematis

berdasar tuj uan penelitian.

I Lexy Moleong, Me rodologi Penelitidn K .rlirar Bandung: Rosdakarya, 2000, h. 6
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Jenis wawancara yang penulis pergunakan adalah wawancara

terpimpin, maksudnya wawancara yang disertai kerangka pokok

persoalan yang akan ditanyakan yang berfungsi sebagai panduan yang

memimpin j alannya wawancara.

Penggunaan metode wawancara ini adalah untuk memperoleh

data sebagai berikut:

a. Bagainrana persiapan guru dalam setiap kali melaksanakan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Brm.

b. Bagaimana cara guru rlalam melaksanakan pembelajaran Al-Qur'an

hadits di MAN Pangkalan Bun.

2. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi, yang dimaksud dengan metode

observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematrs

fenomena-fenomena yang diteliti.2

Alasan penulis menggunakan metode tersebut antara lain:

a. Melalui pengamatan secara langsung dapat diperoleh data yang

lengkap dan jelas

b. Memungkinkan pencatatan yang serempak dengan kejadian yang

timbul.

Adapun tujuan penulisan menggunakan metode ini adalah

untuk:

2 suhisno.
r989. h. 136

Metodotogi Research II, Yo€lyakarta : YASBIT Fak. Psikologi UGM,
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a) Mengetahui elaksanaan pembelajaran AI Qur'an Hadits di MAN

Pangkalan Brm.

b) Mengetahui keadaan guru dan mund selama proses belajar

mengajar berlangsug.

3, Metode Dokumentasi

Yang dimaksud metode dokumentasi adalah cara pengambilan

data dari dokumen-dokumen yang dapat dipercaya kebenarannya.

Tujuan penggr:naan metode ini adalah: .

a) Bentuk kurikulum yang digunakan di MAN Pangkalan Bun.

b) Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Pangkatan Bun

c) Laak Ma&asatr Aliyah Negeri Pangkalan Bun

d) Visi dan Misi

e) Keadaan Guru dan Tata Usaha

f) Sarana dan prasarana

g) Keadaan siswa-siswi MAN Pangkalan Bun.

h) Kurikulum MAN Pangkalan Bun

D. Pengabsahan Data

Data yang diperoleh dengan menggunakan tiga teknik tersebut

selanjutnya diproses sedemikian rupa untuk memperoleh pengabsahan

data.

Pengabsahan merupakan faktor yang penting dalam menjamin

apa yang telah diteliti dan diamati dengan seksama.
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Dalam memperoleh data yang dapat menunjukkan derajat

ketepatan antara data kancah (obyek) dengan data yang dikumpulkan

oleh peneliti untuk selanjutnya penulis diuji dengan triangulasi.

Adapun cara yang dipergunakan untuk memperoleh data absah

dengan triangulasi adalah :

l. Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data

hasil wawancara

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

E. Analisis Data

Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh

dengan berpedoman pada pendapat Milles dan Huberman mengemukakan

bahwa teknis analisis data dalam suatu penelitian kualitatif dapat dilakukan

melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

l. Data Collection (pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkan data

dari sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan

dalam penelitian tentunya hal-hal yang berhubungan dengan

Pelaksanaan Pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun.

2. Data reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari

lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan

atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian, karena

data yang kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian.
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3. Dara Display (penyajian data), yaitu data yang diperoleh dari kancah

penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup

kekurangannya" Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa

adanya khususnya tentang peneliti mengumpulkan data dari sumber

sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan penelitian

tentrmya hal-hal yang berhubmgan dengan Pelaksanaan Pembelajaran

Al Qur'an Hadis di MAN Pangkalan Bun.

4. C oncl u sion Drawing/Yerifying (penarikan kesimpulan dan verifi kasi),

yaitu dilakukan dengan melihat kembali pada reduksi data

(pengurangan data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak

menlmpang dari data yang diperoleh atau dianalisa. Ini dilakukan agar

hasil penelitian secara kongkrit sesuai dengan keadaan yang terjadi di

lapangan.3

' MiUes dan Huberman, Arslisis Data Kualitdd, Jatarta, Uniwrsitas Indonesia Perss,
1999, h. lcl8.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

I . Selarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun sebenamya berasal dari

Madrasah Aliyah Babussalam Pangkalan Bun, sesual dengan Surat

Penunjukkan dari Kbpala Kantor Departemen Agama Kabupaten

Kotawaringin Barat Nomor. Mp. I /l -alKp.O7 .61190511994 Tanggal 20 Juli

1994. Sebelumnya menggunakan gedung MIN Mendawai Pangkalan Bun

yang berlokasi di Jalan Pangeran Antasari Nomor 2 Pangkalan Bun, Pada

tahun 1995 berubah status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan

Bun Filian MAN Sampit, mulai tahun Pelajaran 1995/1996 status Filian

MAN Sampit berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 515.A Tahun

1995 Tanggal 25 Nopember 1995 yang pada saat itu masih menumpang

pada gedung MN Mendawai. Pada tahun 1997 menempati gedung baru

status milik sendiri yang beralamat di jalan Ahmad Yani Km. 4,5

Kelurahan Baru Pangkalan Bun, pada tahun 1997 Madrasah Aliyah Negeri

Pangkalan Bun mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan

dengan banyaknya menumpang jumlah siswa yang ad4 untuk mengatasi

hal itu pihak sekolah mengadakan koordinasi dengan pihak Yayasan

45
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Pondok Pesantren Al-Hikmah yang berlokasi di belakang gedung baru

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun.

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun sangat berkepentingan

dalam rangka mensukseskan progrlrm pendidikan sebagaimana yang

diamanatkan dalam GBHN yakni mempersiapkan pembangunan manusia

seutuhnya.

Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui pemberdayaan kualitas

penyelenggaraan pendidikan yang bersangkutan, oleh sebab itu Madrasah

Aliyah Negeri Pangkalan Bun memiliki tanggung jawab yang berat guna

mewujudkan tuntutan kualitas tersebut.

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun dalam mencapai tujuan

pendidikan dengan berbenah diri yakni menyesuaikan dengan kurikulum

SMA, akan tetapi tetap mempertahankan kekhasannya Madrasah yaitu

dengan memberikan porsi mata pelajaran agama yang cukup besar yaitu

untuk Kelas I dan Kelas II terdapat 7 jam pelajaran yang terdiri dari mata

pelajaran: Bahasa Arab, Aqidph Akhlalq Qur'an Hadits dan Fiqih.

Sedangkan untuk Kelas III terdapat 8 jam pelajaran yang terdiri dari mata

pelajaran: Bahasa Arab, Qur'an Hadits, SKI dan Fiqih.

2. Letak Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun beralamat di Jalan Ahmad

Yani Kn. 4,5 Kelurahan Baru Telp. 08125049605 Pangkalan Bun

merupakan jalan poros menuju Sampit Palangka Ray4 di belakang
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Madrasah terdapat Pondok Pesantren Al-Hikmah dan sebelah kiri

Madrasah terdapat Masj id Al-Fajar yang digunakan shalat dzuhur

be{amaah oleh guru dan semua siswa Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan

Bun setiap hari.

3. Visi dan Misi

. a. Visi

"Menuju Peserta Didik Berprestasi yang Beriman, Bertaqw4

Cerdas, lnovatit Mandiri, Berakhlak Mulya dan Berwawasan lptek".

b. Misi

l) Menumbuhkembangkan Semangat dan Pengalaman Ajaran Islam.

2) Mendidik Siswa Agar Memiliki Pengetahuan dan Keterampilan

Melalui Pembelaj aran yang efektif

3) Meningkatkan Kualitas Akademik,

4) Mengembangkan Penelitian untuk Mendapatkan Gagasan Baru

yang Berorientasi Masa Depan.

5) Mengembangkan 
_ 
Kreativitas Siswa dalam Kegiatan Intrakurikuler

dan ekstra kurikuler.

6) Penguasaan Life Skill dan Menumbuhkembangkan Jiwa Wirausaha

yang Kompetitif.

7) Menumbuhkan Semangat Belajar untuk Pengembangan IPTEK dan

IMTAQ.
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4. Keadaan Guru dan Tata Usaha

Jumlah seluruh personil sekolah ada sebanyak 32 orang, terdiri atas

guru 28 orang, karyawan tata usaha 3 orang dan pesuruh I orang. Dari

sejumlah guru, sudah 90%o yang berstatus guru PNS sisanya l0olo sebagai

guru honorer, untuk lebih jelasnya pada tabel berikut:

TABEL I

KEADAAN PERSONIL SEKOLAH

NO NAMA JABATAN STATUS

I , 3 4
1.
)
3.

4.
5.

6.
7.

8.

9
l0
11

12

l3
t4
15

l6
t7
18

19
20
2l
22
23
24
25
26
27

Drs. Asroqi
Drs. Abu Semah, S.Pd
H. Sigit Yuwono, S.Pd
Gst. Mustafa, S.PdI
Abdul Kadir, S.Ag
Fahmi Ali, S.Pd
Arif Mahfudin, S.Ag
Dra. Kasiyem, S.Pd
Dra. Sukardiyati
Endang Rochtyani, S.Pd
Siti Aswah, S.Ag
Muhaimin, S.Pd
Ali Shodiqiq S.Ag
Syauriah, S.Pd
Muntaha, S.Ag
Muhadi, S.Pd
Prihatin, S.Pd
Eddi Suryanto, S.Pd
Riauwati, S.Pd
Dra. Syafnilau
Ema Fitrianingsitt, S.Pd
Sueni Jumiati, S.Pd
Aris Trianto, S.Pd

Suyatno, Se

Pujiati Nurhidayati, S.PdI
Rini, S.PdI
Sari Mulya Ningsih, S.Sos

Kepala Sekolah
Wakamad
Wakamad
Wakahad
Wakamad
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS

Honorer
Honorer
Honorer
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I ,)
3 l

28
29
30
3t
32

H. Kananu, A.Ma
Undang Suherman, A.Ma
Juni Iskandar, A.Md
Sukiman
Urip, S.Pd

Kepala TU
Bendahara Rutin
Karyawan TU
Penjaga Madrasah
Guru

PNS
PNS

Honorer
Honorer

PNS
Sumber Data . Dokumentasi MAN Pangkalan Bun Tahun 2007

5. Keadaan Siswa

Jumlah peserta didik pada Tahun Pelajaran 2OO6|2N7 seluruhnya

bef umlah 356 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas merata.

Peserta didik di Kelas X ada sebanyak 4 rombongan belajar. Peserta didik

pada Program IPA baik di Kelas XI maupun di Kelas XII hanya satu

rombongan belajar. Sedangkan pada Program IPS di Kelas )C dan Kelas

XII masing-masing ada satu rombongan belajar, Kelas X dan XII Bahasa

masing-masing ada satu rombongan belajar. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

TABEL 2

JUMLAH PESERTA DIDIK TAHUN 2OO7

KELAS JUMLAH SISWA JUMLAHLAKI-LAKI PEREMPUAN
x
XI.IPA
XI-IPS
XI-BAHASA
XII-IPA
XII.BAHASA
XII-IPS

93

l1
21,

22
l1
14

18

75
24
22
23
l3
t2
19

168

35
43
45
24
26
)l

Jumlah 173 188 378
Sumber Data ; Dokumentasi MAN Pangkalan Bun 2007
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6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana memiliki per:rnan dalam menunjang

kelancaran suatu pendidikan, MAN Pangkalan Bun memiliki sarana dan

prasarana yang cukup memadai guna kelancaran proses pendidikan di

Madrasah. Sarana dan prasarana ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 3

SARANA DAN PRASARANA PENUNJANG MADRASAH ALIYAH
NEGERI PANGKALAN BUN

NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAII
I 2 3
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8,

9.

10.

ll.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ruang Kelas

Laboratorium IPA

Laboratorium Bahasa

Works Shop Keterampilan

Ruang Kepala MAN

Ruang TU

Ruang Guru

Ruang UKS/PMR

Ruang Perpustakaan

Aula/Ruang Serbaguna

Ruang BP/BK

Ruang OSIS/Pramuka

Gudang

Parkir Guru

Parkir Siswa

Lapangan Olah Raga

Musholla

9

I

I

I

I

I

I

1

I

1

I

I

I

I

2

2

I
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I 2 3
18.

I9.

20.

21.

11

23.

24.

,<

26.

27.

28.

,o

30

31.

32.

55.

34.

35.

36.

37

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Wc Guru

Wc Siswa

Kantin

Komputer

Mesin Ketik

Mesin Stensil

Mesin Jahit

Almari Besi

Almari Kayu

Meja Gunr/TU

Meja Siswa

Kursi Guru/TU

Rak Buku

Rak Penitipan Barang

Papan Tulis

Lemari Katalog

Peralatan P3K

Penyedot Debu

OHP

Pompa Air

Kipas Angin

Sound Sistem

Air Conditioner

Kendaraan Operasional

TV

P Rum t

6

4

I

l8

3

J

5

4

9

42

180

42

6

I

l0

I

I

I

I

4

?

1

I

I

)
I

Sumber Data : Dokumentasi MAN Pangkalan Bun Tahun 2007
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7. Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan disusun dan disesuaikan setiap tahun oleh

Madrasah untuk mengatur waktu kegiatan pembelajaran. Pengaturan

waktu belajar meng€rcu kepada standar isi dan disesuaikan dengan

kebutuhan daerah, karakteristik Madrasah, kebutuhan peserta didik dan

masyarakat serta ketentuan dari pemerintah/pemerintah daerah

a. Permulaan Tahun Pelajaran

Permulaan tahun pembelajaran dimulai pada hari Senin minggu ketiga

permulaan tahun pelajaran dimulai pada hari berikutnya yang bukan

hari libur

Hari-hari pertama masuk sekolah berlangsung selama 3 (tiga) han

dengan pengaturan sebagai berikut:

Kelas X melaksanakan Masa Orientasi Sekolah (MOS)

Kelas XI melaksanakan Tes Awal

Kelas XII melakukan Tes Awal

b. Waktu Belajar

Waktu belajar menggunakan sistem semester yang membagi I tahun

bulan Juli, atau apabila hari tersebut merupakan hari libur, maka

pelajaran menjadi semester I (satu) dan semester 2 (dua).
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Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 6 (enam) hari, yaitu

Hari Waktu Belajar

Senin 06.45- 13 l5

Selasa 0645-13 15

Rabu 06 45 l3 l5

0645- 13 l5

Jum'at 06 30 - l0 30

Sabtu 0645-13 15

c Kegiatan Tengah Semester

Kegiatan tengah semester direncanakan selama 5 (lima) hari. Kegiatan

tengah semester akan diisi oleh peserta didik untuk mengadakan pekan

Olah Raga (POR) dan Pentas Seni (Pensi)

d. Libur Madrasah

Hari libur Madrasah adalah hari yang ditetapkan oleh Madrasah,

perintah pusat, provinsi, dan kabupatenA<ota untuk tidak diadakan

proses pembelajaran di Madrasah

Penentuan hari libur memperhatikan ketentuan berikut ini

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agamaa

a

dalam hal yang terkait dengan hari raya keagamaan.

Peraturan Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dalam hal

penentuan hari libur umum/nasional atau penetapan hari serentak

untuk setiap jenjang dan jenis pendidikan

Kamis
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Madrasah mengambil kebijakan hari libur sebagai berikut ini.

a Libur Awal Puasa 13 September - I 5 September 2007

a Libur Semester I I 7 Desember - 3l Desember 2007

o Libur Semester 2 l Juli - l5 Juli 2008

Hari libur yang ditentukan oleh Peraturan Pemerintah Pusat antara

lain:

a Tahun Baru

o Idul Adha

a Tahun Baru Imlek

Tahun Baru Hijriah

a Maulid Nabi Muhammad SAW

a Wafat Isa Al Masih

Hari Raya Waisak

Kenaikan lsa Al Masih

Harr Kemerdekaan RI

Isra Mi'raj Nabi Muhammad

Idul Fitri dan Cuti Bersama

Hari Raya Natal

a

a

a

a

a

a

a
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e Jadwal Kegiatan

Rencana kegiatan Madrasah tahun pelajaran 20O7|2OO8 adalah

sebagaimana tertera pada tabel berikut ini:

TABEL 4

JADWAL KEGIATAN MAN PANGKALAN BUN TAHUN 2OO7/2OO8

JEMS KEGIi{TAN KETERANGAN

15 - 18 .tr 2007
(oo,6rlai IU Hafi S€rin l(edJa I X I belan

lX I bdan

rr-t5 m7 Cliluar lrt a
Pesena ddk dihrrtan I

623 2007
LAr ldl Ftri

&*[

Blok lll

EEl,Ei
LH8

LU, Se.nece, I

15 - 20 Ott€Oer 2007

23 - 27 okr 2007

30 q(t. 3 Ne. 2007 I Ofuar iam !!t?
lE . 22 Oc.b. 207

Hdi s€neslea 2

26 - 29 Oes0. 2007 Dluar lnlra

t5 Dc.€d€, 2@7' 
I ri dii&Iii:riGie'roer I TadaSJ Atam
?aL._._.
2 Jar. m08

-27 Ap.il 2008
4p... a Mei 2008

2 2@8

!.:l9red_?009. _. Pertiraan
l? - l7 Mei 2008 Pertiraan

Bd(l

8ld( ll

It& S.kdah
TL63 t{asixrC

Bot lll
.rt.-_lI_@__.
16 - 2! J',i 2000
22 . 26 Jri 2000

-liri 20OE

Perti.aao

KddGan
f aaitan l(das

LHB
25 Jlri 2008

?8 .rri 2@E

PELAXSANMN

I RAal P€r:ipan PSB

25.rri -8.t i 20072 Pcoc,ima'r P6erl3 ddk 8a.u
3 KBU Semecer I
{ Hari t*ur ffirm7 16 Jd m7
5 Mas. Ort€rtsi Poaerla ddl Xdrs X
6

I R4at Xordnasi Wdildas Sel,A Had Sdasa Mngqu KedraI Kadrusi Pentina osrs S€ti" Hari R&., MirEou Kdioa I X I h.lan
9 Xoo.dnasi Std & yahl lelip Hari Kards Minggu KeliJa 1X I bdan
10 Ple.b Kmite OT Pos€da ddt Baru I mt

X€rne(hkaan R
-l&re.a12 Blok I 4.8 m7

13
'14 Pdafhan TIK 18 - 20 S€p( 2007
15 tt Aw-d hrasa
r6

1l
r8

r9

20

2t
n
23

21

25

26

2t
28

a
T
3t
n
33

3{
35
36

3l
38 x Setdah ?-{Juf2008

Pefirraao

i

I Do6. 2007

NO

13 ta 2007

1t t7 Aoust s 2007

2 znl
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B. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Di MAN Pangkalan Bun ada dua orang guru yang mengajarkan mata

pelajaran Al Qur'an Hadits ini. Drs. Asroqi mengajarkan aspek Al Qur'an,

sedangkan aspek Hadits diajarkan oleh Gusti Mustafa. Sehingga dalam

pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an Hadits, kedua orang guru ini saling

melengkapi satu sama lainnya. Hal ini dilakukai agar terciptalah suasana

pembelajaran yang sel:ras antara aspek Al Qur'an dan Aspek Haditsnya. Jadi

antara kedua or€rng guru tersebut bisa saling bekerja sama dalam pelaksanaan

pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun

Drs, Asroqi merupakan seorang lulusan Madrasah AI iyah di Surabaya

yang kemudian melanjutkan studinya di Jurusan Tarbiyah IAI Sunan Ampel

Surabay4 yang kemudian melanjutkan kiprahnya di dunia pendidikan. Beliau

datang ke Pangkalan Bun dan menjadi Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah

Kelas Jauh Sampit se1ak tahun 1994 sampai sekarang tetap menjadi Kepala

Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun

Gusti Mustafa merupakan seorang lulusan PGA ( 1975) dan melanjutkan

ke DII Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari (1993) dan menyetarakan pendidikan

S1 pada Program Sertifikasi Guru tahun 2001 di Pangkalan Bun
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C. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Pangkatan Bun

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan

Bun, guru dalam menyampaikan pelajaran tidak terlepas dari kegiatan yang

rutin dilakukan oleh seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan

pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran yang tercurah ke

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta penerapannya di dalam

kelas. Hal ini ditegaskan oleh Drs. Asroqi:

Wah, sebelum mengajar banyak hal yang harus dipersiapkan.
Mempelajari terlebih dahulu materi yang akan saya ajarkan, lalu
membuat RPP. Kalau RPPnya sudah siap baru bisa diterapkan di dalam
kelas. I

Gusti Mustafa, S.PdI juga menambahkan

Kalau mau mengajar saya dengan Bapak Asroqi selalu
merundingkannya terlebih dahulu. Kalau dalam membuat RPP kami
masing-masing membuatnya, disesuaikan dengan materi yang akan
kami ajarkan, Jadi antara saya dan Bapak Asroqi sudah membuat
batasan-batasan tersendiri, biar tidak rancu dan saling berhubungan
antara yang saya ajarkan dengan yang Bapak Asroqi ajarkan.2

Berdasarkan wawancara di atas Drs. Asroqi dalam mengajarkan Al-

Qur'an kepada siswa-siswany4 sebelumnya mempelajari sendiri materi yang

akan diajarkannya- Setelah dipelajari, barulah diterapkannya/dicurahkannya

ke dalam rencana pelaksanaan dan pembelajaran lalu rencana pelaksanaan

pembelajaran itu dapat dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di kelas.

I 
Wawancara dengan Drs. Asroqi tanggal 3 Nopember 2007

2 Wawancara dengan Gusti Musafa langgal 5 Nopember 2007
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Hasil wawancara dengan Gusti Mustaf4 S.PdI menjelaskan bahwa

sebelum membelajarkan Hadits, antara kedua guru tersebut saling berunding

untuk membuat batasan-batasan dalam mengajarkan Al Qur'an Hadits

tersebut. Hal ini dilakukan agau- filara yang diajarkan oleh Drs. Asroqi dan

oleh Gusti Mustafa tidak rancu dan saling berhubungan

Setelah' itu baru dicurahkan ke dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan dapat diterapkan di dalam pelaksanaan pembelajaran

di dalam kelas.

I . Tujuan Instruksional

Dalam tujuan instruksional dirancang atau direncanakan untuk

mengetahui apa yang harus dipelajari, prosedur dan sumber-sumber

belajar yang cocok untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan serta

bagaimana kita tahu bahwa hasil belajar yang dihasilkan telah tercapai

(evaluasi).3

Pada pelaksanaan pembelajaian Al Qur'an Hadrts di MAN

Pangkalan Bun, masing-masing guru membuat perencaniurn masing-

masing seperti yang telah di tegaskan oleh Gusti Mustafa diatas. Untuk

perencaniurn tujuan instruksional, Drs. Asroqi memaparkan

3 Haqanto, Perencanaan Pengajaran, lakart4 Rineka Cipt4 1997. h. 140
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Kalau untuk tujuan instruksional, saya biasanya menentukannya
dengan melihat kurikulum dan disesuaikan dengan buku pegangan
yang ada.a

Mustaf4 S.Pdl juga memaparkan .

Untuk perumusan tujuan instruksional, saya juga melihat kurikulum
yang sudah ditetapkan. Tapi untuk tujuan instruksional yang saya
pakai, saya rumuskan sendiri. Hal ini saya lakukan agar pelajaran
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan.5

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Asroqi, dalam

menentukan tujuan instruksional suatu pokok bahasan beliau biasanya

menentukannya dengan melihat kurikulum yang ada serta disesuaikan

dengan buku pegangan yang ada.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan saat guru

mengajarkan Al-Qur'an, tujuan instruksional yang dirumuskan oleh Drs.

Asroqi dengan melihat kurikulum dan disesuaikan dengan buku pegangan

yang ada itu cukup relevan/sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang

ada, karena dari tujuan yang ada itu bisa digunakan dan dapat membantu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Gusti Mustafa untuk

menentukan tuj uan instruksional dalam pembelajaran Hadits, beliau

yang ada dan, setelah itu ba-rulah tujuan instruksional yang dipakai

a 
Wawancara dengan Drs. Asroqi tanggal 3 Nopember 2007

5 Wawarcara dengan Gusti Musafa tanggal 5 Nopember 200?

guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.

mengatakan bahwa untuk Tujuan Instruksional beliau melihat kurikulum
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dirumuskan sendiri oleh beliau. Hal ini dilakukannya supaya dalam

pelaksanaannya di lapangan sesuai dengan kebutuhan dan relevan dengan

keadaan

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas tujuan instruksional yang

dipakar dapat dilaksanakan dengan baik pada saat proses belajar mengajar

berlangsung.

Dengan berdasarkan keadaan di atas dapat diketahui bahwa kedua

guru tersebut dalam menentukan Tujuan Instruksional dalam pelaksanaan

pembelajaran di dalam kelas kedua guru tersebut sama-sama melihat atau

merujuk kepada kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan buku paket

yang dipakai serta relevan dengan keadaan.

2. Materi Pembelajaran

mempunyai cara yang tidak jauh berbeda dalam menentukan materi

pelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas. Drs. Asroqi

memaparkan

Untuk memilih materi atau bahan yang akan saya sampaikan kepada
murid-murid, biasanya menelaah buku pegangan yang ada. Buku
pegangan yang saya punyai tidak hanya sebatas pada buku paket
yang dipakai di dalam kelas, tetapi juga ada beberapa buku pegangan

Dalam menentukan materi pembelajaran masing-masing guru
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Untuk menentukan materi pelajaran yang akan diajarkan pada

muridnya Gusti Mustafa juga memaparkan

yang lain yang saya gunakan sebagai rujukan. Misalnya buku
Tajwid, Al Qur'an dan terjemahan.6

Kalau untuk materi pelajaran y:mg saya sampaikan, biasanya saya
melihat buku paket yang ada. Tapi kalau materi yang di buku paket
kurang lengkap, maka saya tambahkan dengan materi yang ada di
koleksi buku-buku hadits yang saya punyai.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Asroqi, . dalam

menentukan materi pembelajaran pada pelajaran Al Qur'an beliau

memilih materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan di dalam

proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas itu biasanya dengan

menelaah buku pegangan yang ada- Selain itu juga dibantu dengan

untuk melengkapi materi yang akan disampaikan

Buku-buku pegangan yang lain itu misalnya buku Tajwid, A[ Qur'an

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti pada saat Drs. Asroqi mengajar di dalam kelas. Peneliti melihat

materi yang disampaikan memang materi yang ada di dalam buku

pegangan, dan dipe{elas serta diperkuat oleh buku pegangan yang lain

6 Wawarcara dengan Drs. Asroqi tanggal 3 Nopembcr 2007

7 Wawancara dengan Gusti Mustafa lang€al 5 Nopember 20o?

beberapa buku pegangan yang lain yang biasa digunakan sebagai rujukan

dan Terjemahan.
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pula. Buku pegangan yang lain itu, misalnya buku Tajwid dipakai pada

saat mempelajari hukum-hukum brc,aan ayat-ayat Al eur'an yang dibahas

pada saat itu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Gusti Mustafa

dalam menentukan materi pelajaran yang akan diajarkan pada murid-

muridny4 biasanya beliaujuga melihat buku paket yang ada.

Tapi kalau materi yang terdapat di dalam buku paket kurang

lengkap, beliau juga menambahkannya dengan materi yang ada di dalam

koleksi buku-buku Hadits yang beliau punyai.

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti saat proses belajar

mengajar berlangsung di dalam kelas, peneliti melihat bagaimana c.ra

beliau tersebut dalam menyampaikan materi pelajaran. Dari materi yang

disampaikan oleh beliau tersebut memang berdasarkan pada buku paket

yang menjadi buku pegangan yang dipakai seperti biasanya dalam proses

belajar mengajar di dalam kelas.

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, dalam penentuan materi

pembelajaran untuk diajarkan di dalam kelas kedua guru yang mengajar

Al Qur'an Hadits bark Drs. Asroqi yang mengajarkan Al eur,an dan Gusti

Mustafa yang mengajarkan Hadits itu sama-sama melihat buku pegangan
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yang biasa dipakai oleh guru dan murid di dalam kelas pada saat proses

belajar mengajar berlangsung di dalam kelas

3. Penggunaan Metode Pembelaj aran

Dalam penggunaan Metode Pembelajaran kedua guru tersebut tidak

jauh beda dalam menggunakan metode apa yang perlu diterapkan dalam

Menurut saya dalam mengajar metode yang saya gunakan

bermacam-macam untuk mempermudah siswa mengerti, memahami

dan tahu maksud dari setiap sub-sub pokok bahasan yang dibahas

dalam setiap kali pertemuan. Biasanya saya menggunakan metode

ceramah, demonstrasi, drill, tanya jawab dan penugasan. Karena

materi Al Qur'an yang saya ajarkan biasanya membaca ayat-ayat

secara berulang-ulang lalu saya terapkan latihan membaca. Setelah

itu baru saya tugaskan siswa untuk membaca dan mengartikan serta

menjelaskan hukum bacaan. Selain metode-metode itu, saya juga

kadang-kadang memvariasikan metode-metode yang saya gunakan

supaya pelajaran yang saya berikan tidak membosankan. Kadang-

kadang saya juga memakai metode permainan. permainan ini

biasanya saya variasikan dalam evaluasi. Begitu juga kalau ada

pokok bahasan yang berhubungan dengan makanan yang halal dan

haram itu biasanya langsung saya sebutkan nama binatangnya agar

siswa mudah paham. Agar pelajaran yang saya berikan dapat

proses pembelajaran di dalam kelas.
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diterima dengan baik, saya juga harus mampu mengelola situasi

kelas. Selain itu juga saya harus bisa memilah dan memilih apa-apa

saja yang harus saya sampaikan ke murid. Hal ini saya lakukan agar

murid tidak merasa jenuh dengan pelajaran yang saya sampaikan.

Dalam pembelajaran yang berlangsung, saya memberikan kebebasan

kepada murid untuk memberikan masukan kepada say4 kalo-kalo

ada hal-hal yang saya terapkan mereka anggap sangat

membosankan. Oleh karena itu dalam mengajar saya akan dsahakan

memberikan yang terbaik kepada murid saya dan tentunya tidak

lepas dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.S

Dalam wawancara dengan Gusti Mustaf4 beliau mengatakan :

Dalam mengajar saya menggunakan metode yang beragam, hal ini

saya lakukan untuk memudahkan saya dalam menyampaikan

pelajaran secara sistematis agar siswa dapat dengan mudah

memahami dan mengerti setiap materi pelajaran yang saya berikan.

Selain itu, dengan menggunakan beragam metode pembelajaran

yang saya terapkan dapat memantau keaktifan siswa dalam

menerima pelajaran selama pembelajaran berlangsung serta

menjadikan situasi dalam proses belajar mengajar engga kaku serta

lebih rame dan tidak membosankan. Metode-metode yang saya

8 Wawalcara dengal Drs. Asroqi tanggal 3 Nopember 2007
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terapkan di dalam proses belajar mengajar, saya menggunakan

metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dnll dan penugasan.

Dalam penerapannya ya seperti yang Ibu lihat, kalau ingin

menjelaskan materi pelajaran ya saya menggunakan metode ceramah

dulu, lalu membacakan Hadits, kadang-kadang saya tulis di papan

tulis, di kertas, lalu saya tugaskan siswa untuk membaca dan

mengartikan Hadits tersebut. e

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Asroqi yang berkenaan

dengan penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan di dalam

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, beliau mengatakan bahwa

metode yang digunakan itu bermacam-macam_ Hal ini dilakukan untuk

mempermudah siswa mengerti, memahami dan tahu maksud dari setiap

sub-sub pokok bahasan yang dibahas dalam setiap kali pertemuan

Metode demonstrasi dalam pelaksanaannya dilaksanakan secara

berulang-ulang dalam membac akan ayat-ayat Al Qur'an. Dan selaijutnya

memberikan penugasan kepada siswa untuk mengartikan, menjelaskan arti

setiap bacaan dan menjelaskan hukum-hukum bacaannya

Selain itu, dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, beliau

kadang-kadang juga memvariasikan metode-metode yang diterapkan di

dalam kelas. Kadang-kadang beliau juga menerapkan metode permainan

e Wawancara dengan Gusti Musafa tanggal 5 Nopember 2007
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disela-sela evaluasi. Hal ini dilakukan agai- dalam proses pembelajaran,

materi yang disampaikan tidak membosankan bagi murid-murid.

Hal ini diperkuat melalui hasil observasi yang dilakukan peneliti

pada saat proses belajar mengajar berlangsung guru memang menerapkan

metode ceramah, hal ini dilakukan guru untuk menyampaikan materi yang

ada agar murid-murid bisa mengerti'dengan apa yang dijelaskan oleh

guru

Metode demonstrasi diterapkan oleh beliau juga untuk

menyampaikan materi pelajaran tetapi yang berhubungan dengan materi

bacaan ayat-ayat Al Qur'an gunr menerapkan metode ini untuk

mendemonstrasikan bacaan ayat-ayat Al Qur'an secara berulang-ulang

Hal ini dilakukan agar siswa memperhatikan bacaan-bacaan yang

dibacakan oleh beliau,

Setelah itu dilanjutkan dengan metode latihan. Larihan-latihan ini

dilakukan supaya siswa mampu memb aca ayat-ayat tersebut dengan

benar. Latihan ini dilakukan berkali-kali agar siswa mampu untuk

membaca ayat-ayat tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Gusti Mustafa dapat diketahui

juga beliau menggunakan bermacam-macam metode, mulai dari metode

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill dan penuga&rn
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Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam menyampaikan

pelajaran secara sistematis agar siswa dapat dengan mudah memahami

dan mengerti setiap materi pelajaran yang berikan_ Selain itu, dengan

menggunakan beragam metode pembelajaran yang terapkan dapat

memantau keaktifan siswa dalam menerima pelajaran selama

pembelajaran berlangsung serta menjadikan situasi dalam proses belajar

mengajar tidak kaku serta lebih rame dan tidak membosankan. Metode-

metode yang terapkan di dalam proses belajar mengajar, menggunakan

metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill dan penug.rstrn

Dalam pelaksanaannya biasanya beliau menerapkan metode ceramah

untuk menyampaikan isi materi pelajaran yang sedang dipelajari secara

berulang-ulang. Setelah itu guru menugaskan siswa untuk membacakan

kembali, mengartikan serta menjelaskan kembali kandungan dari bacaan

tersebut

Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti. Dalam

observasi, guru pertama-tam menjelaskan materi yang dipelajari dengan

menggunakan metode ceramah. Kemudian dilanjutkan dengan

memberikan tugas kepada murid untuk membaca berulang-ulang
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-, 4. Penggunaan Media Pembelajaran

Dalam penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Al

Qur'an Hadits di MAN Pangkalan Bun, kedua guru tersebut biasanya

menggunakan media yang tersedia di sekolah saja. Hal ini berdasarkan

wawancara dengan Drs. Asroqi :

Untuk media pembelajaran, saya menggunakan media yang biasa
saja. Kalau pada saat membaca, saya menuliskan ayatnya di papan

tulis- Malahan saya tidak menulisny4 kami hanya melihat dari buku
yang ada. Karena semua siswa mempunyai buku paket masing-
masing. dan untuk mempertegas, kadang-kadang saya memberikan
media langsung yang kebetulan saya mempunyai di rumah, ya saya

bawa saja ke sekolah. Hal ini saya lakukan untuk menghemat
biaya.ro

Wawancara dengan Gusti Mustafa :

Dalam mengajar, media yang saya gunakan ya media yang ada di

kelas. Papan tulis, dan benda-benda yang ada disekitar sekolah.rr

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Asroqi, dapat diketahui

bahwa media pembelajaran yang biasanya dipergunakan beliau dalam

proses belajar mengajar di dalam kelas itu adalah media yang terdapat dr

dalam kelas saja. Beliau juga memanfaatkan buku paket yang biasa

r0 Wawalcara dengan Drs. Asroqi tanggal 3 Nopember 2007

rr Wawancara dengan Mustafa tanggal 5 Nopember 2OO7

digunakan dalam pembelajaran Al Qur'an Hadits tersebut.
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Selain itu kadang-kadang beliau juga memberikan media langsung,

yang biasanya memang disediakan dari rumah untuk dibawa ke dalam

kelas pada saat pembelajaran berlangsung

Media langsung yang dibawa ke sekolah biasanya memang sudah

ada di rumah, atau bahkan ada di sekitar sekolah atau ruangan kelas. Hal

ini dilakukan oleh beliau supaia dapat menghemat biaya dan waktu

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses

dalam menerapkan penggunaan media pembelajaran. Beliau biasanya

menggunakan media papan tulis, hal ini dilakukan untuk membuat

permainan dan kuis pada saat evaluasi-

Selain itu juga beliau juga sangat cermat dalam memilah dan

memrlih media yang bisa dibawa ke dalam kelas. Penulis melihat kalau

beliau ini sangat keatif dalam menentukan media yang cocok digunakan

Berdasarkan wawancara dengan Gusti Mustaf4 dalam penggunaan

media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar di

dalam kelas beliau juga mengatakan kalau beliau memanfaatkan media

yang ada di dalam kelas dan benda-benda yang ada di sekitar sekolah atau

ruangan kelas

belajar mengajar berlangsung, peneliti juga melihat bagaimana cara guru

untuk pembelaj arur yang sedang berlangsung.
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Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti

pada saat proses belajar mengajar di kelas sedang berlangsung, beliau

menggunakan papan tulis sebagai media atau alat bantu dalam mengajar di

dalam kelas. Selain itu beliau juga pemah menggunakan Hand Out

sebagai media pembelajaran, hal ini dilakukan untuk memudahkan proses

belajar mengajar berlangsung.

Dari keadaan-keadaan diatas, dapat diketahui bahwa kedua guru

tersebut dalam menggunakan media pembel aj aran biasanya memanfaatkan

5 Evaluasi

Dalam pelaksanaan evaluasi kedua guru tersebut menggunakan

metode yang sama yaitu menggunakan pre test dan post test. Seperti yang

dipaparkan berikut ini oleh Drs. Asroqi

Kalau saya mau mengajar biasanya saya mengetes murid saya

dengan beberapa pertanyaan. Hal ini saya lakukan untuk
memberikan penguatan pada murid saya, kalau pelajaran yang telah

dilewati harus tetap di ingat dan dipelajari walaupun sudah berlalu.

Dan di akhir pelajaran saya memberikan tugas rumah kepada murid-
murid saya agar mereka tidak hanya main di luar, karena mereka
mempunyai tanggungan untuk mengerjakan PRnya di rumah.r2

12 Wawancara dengan Drs. Asroqi tanglsal 3 Nopember 2OO?

media yang ada di sekitar ruangan kelas ataupun sekolah.
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Hasil wawancara dengan Gusti Mustafa

Dalam setiap kali pertemuan siswa saya berikan evaluasi di awal dan

di akhir pelajaran. Di awal pelajaran saya anggap sebagai

pengulangan kembali pelajaran yang telah lalu, walaupun itu
merupakan pokok bahasan yang diajarkan oleh bapak Asroqi. Tetapi

saya juga mempunyai tanggung jawab untuk memberikan penguatan

kembali, karena mata pelajaran ini menjadi satu. Lalu pada setiap

akhir pelajaran saya memberikan tugas, kalau waktu masih

mengijinkan dikerjakan di sekolah, kalau waktunya sudah habis

biasanya dikerjakan di rumah. Untuk setiap evaluasi saya

memberikan sanksi pada setiap murid saya yang tidak bisa

menjawabnya, dengan mengahfal ayat-ayat atau hadits-hadits yang

ada di buku.13

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Asroqi mengenai

pelaksanaan evaluasi di dalam kelas, dapat penulis paparkan bahwa beliau

biasanya menggunakan Pre Test (melontarkan pertanyaan pada setiap

awal pertemuan). Hal ini dilakukan beliau untuk memberikan penguatan

pada murid-muridnya, kalau pelajaran yang telah dilewati harus tetap di

ingat dan dipelajari walaupun sudah berlalu

Dan di akhir pelajaran beliau biasanya memberikan tugas rumah

kepada murid-murid agar mereka tidak hanya main di luar, karena mereka

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti, kalau setiap memulai pertemuan beliau selalu memberikan

beberapa pertanyaan yang dilemparkan kepada murid-muridnya. Serta

mempunyai tanggungan untuk mengerjakan PRnya di rumah.

'' Wawancara dengan Mustafa S.PdI tanggal 5 Nopember 2007
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pada akhir pelajaran beliau juga selalu memberikan tugas rumah, agar

murid-muridnya mempunyai tanggungan untuk mengerjakan PRnya di

rumah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Gusti Mustaf4 dapat diketahui

bahwa beliau juga selalu memberikan penguatan kepada murid-muridnya

sebelum memasuki pelirjaran yang akan diajarkannya. Walaupun itu

merupakan kawasan yang diajarkan oleh Drs. Asroqi, karena beliau juga

merasa mempunyai tanggung jawab untuk memberikan penguatan

kembali, karena mata pelajaran ini menjadi satu

Pada setiap akhir pelajaran beliau juga selalu memberikan evaluasi

Kadang-kadang evaluasi tersebut dikerjakan oleh siswa di sekolah, kalau

waktu sudah habis maka dapat dikerjakan di rumah. Untuk setiap evaluasi

beliau memberikan sanksi pada setiap murid yang tidak bisa

menjawabny4 dengan menghafal ayat-ayat atau hadits-hadits yang ada di

buku

D. Analisis Penulis

Seorang guru sangat menentukan sekali keberhasilan sisw4 karena

semua kegiatan yang dilakukan di dalam kelas seorang pendidiklah yang

mengemudikan. Jadi seorang guru harus memiliki kemampuan dan metode-

)



metode yang ekstra agar dalam penyamparan materi di dalam kelas siswa

tidak cepat bosan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada proses belajar mengajar

diperlukan keuletan dari seorang guru untuk mengembangkan pola

pembelajaran yang ada agar diperoleh hasil yang memuaskan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an Hadits di MAN Pangkalan

Bun, guru dalam menyampaikan pelajaran tidak terlepas dari kegiatan yang

rutin dilakukan oleh seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan

pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran yang tercurah ke

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta penerapannya di dalam

kelas

Dalam hal ini, guru harus bisa memberikan pelajaran dengan baik. Agar

dapat memberikan pelajaran dengan baik, seorang guru harus mampu

membuat perencanauul dalam mengajar. Lalu perencanaan tersebut dapat

diterapkan di dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.

Perencanaan itu dimular dari penetapan tujuan, materi pembela.laran,

metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. Serta dalam

pelaksanaannya di dalam kelas. Dalam tujuan instruksional dirancang atau

direncanakan untuk mengetahui apa yang harus dipelajari, prosedur dan
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sumber-sumber belajar yang cocok untuk mencapai hasil belajar yang

diinginkan serta bagaimana kita tahu bahwa hasil belajar yang dihasilkan telah

tercapai. Selain itu juga dalam memberikan materi pelajaran harus disesuaikan

dengan kebutuhan pada saat itu, serta dapat memilah dan memilih metode

yang cocok dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut,

Oleh karena itu seorang guru harus mampu membaca situasi dan koddisi

serta mampu menempatkan metode-metode yang tepat pada setiap proses

belajar mengajar berlangsung, sesuai dengan materi yang diajarkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

l. Dalam menentukan tujuan instruksional suatu pokok bahasan biasanya

dengan melihat kurikulum serta disesuaikan dengan buku pegangan yang

ada. Hal ini dilakukannya supaya dalam pelaksanaannya di lapangan

sesuai dengan kebutuhan dan relevan dengan keadaan

2. Dalarn menentukan materi pembelajaran pada pelajaran Al Qur'an dengan

cara menelaah buku pegangan yang ada. Selain itu juga dibantu dengan

beberapa buku pegangan yang lain yang biasa digunakan sebagai rujukan

untuk melengkapi materi yang akan disampaikan. Dalam menentukan

materi pelajaran yang akan diajarkan pada murid-muridny4 tapi kalau

materi yang terdapat di dalam buku paket kurang lengkap, beliau juga

menambahkannya dengan materi yang ada di dalam koleksi buku-buku

Hadits yang responden punyai

B. Saran-saran

l. Seorang pendidik seharusnya mempunyai kemampuan untuk membuat

perencanaan pembelajaran dengan baik, hal inr untuk mengantisipasi

kendala-kendala yang di hadapi dalam setiap kali pertemuan.

2. Sekolah hendaknya dapat menyediakan media serta sarana yang dapat

membantu dan meringankan tugas guru untuk menyampaikan materi yang

75
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diajarkan. Hal ini sangat membantu dalam kinerja seorang guru dalam

pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung,

3. Kepada semua siswa hendaknya dapat belajar dengan giat, baik itu dalam

mata pelajaran Al Qur'an Hadits maupun mata pelajaran lainnya_ Karena

dengan belajar yang giat, akan memberikan manfaat yang besar kepada

diri sendiri maupun orang lain terlebih lagi orang tua.
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Akadamik

Wbklu Pelaksanaan
lndikator Hasil yang diharapkan

OE
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Saseran os./
/to

Ket.

5 6 7 8 9 103 1t I 12
Kualitas input lcftolah
- Meningkal dari tahun kc lahun

. Proses belajar mengajar efeHif dan
efisien

- Prestasl akadcmik meningkal dari
tahun k. lahun

- Pendapatan dan p€ngcmbangan

misi s€kolah
- Tercapalnya kcmajuan sekolah

sesuai dengan vlsinya

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

1.1.1,lnput,Masukan
- Nem Input semakin tinggi
- Jumlah p€ndaftsran meningkst

1. 1.2. Pro3c! bolajar Mengajar
- Perangka XBM lengkap
-. Penyajlan semakin manlap
- EvalulC lcmakin baik
. Analisir hasil ulangan
- Pedaikan dan Pengayaan
- Ketuntasan bchiar

1.1.3. OutpuuLulusan
- Nem lulusan somakin linggi
. PMOK r€makln meningkal
. Hasil UMPTN borlambah
- Lulusan yang melenjulkan ke PT

bertambeh
. Penghagaan akademik berlambah

'l.l lnten3ifikasi

x x x x x
- Pomanfaatan perpuslakaan yang

efektif

1.3. 1. KalonOkapan perpustakaan
- Jenis dan jumlah buku P€lajaran

wajib atau Polengkap mamadal
- Adminlslrasl p€rpustakaan semakin

tertib
. Pelayanan perpustakaan lebih baik

1.2. Perpu3lakaan

x x x xx x
- Mengfungsikan laboralprium secara

makslmal

1.3.1. KelenOkapan laboratorium
- Peralatan dan behan praklikum

mcmadai
- Ad rnlnlslrasi laboralorium yang

tcrlib
- Pemanfaelan leboratorium secsra

o{ektif

1.3. Laboratorium

ru%%
1
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1.4. $allnd
Prasarana

r ..r. 1 . A1g1 porlga mara potaldlCtl iShU-' ' '
" 

t'f,rlixiA'&n orgunrtonnyr €lrt
mcmadc

- KelengkaPan alst P€raqa
Po0dldlkan

- Alat ,tnodla Pendldlkan Yang
mcmadsl

1.4.2. Alat polejaran Y€ng memadd
- Pemlatan olah oga
. Pcralalan MuCk

p€raga mata polararan secara baik x x

mcn k6t

x x

x x x

x x x

x

x- Terscdia dan digunakan elst
8€Cafa balk
Pr*taC non akademik siswa

Non Akademik
Guru

Tanaga i,lon

Akadomik

Frik
Sekolah

x x x xx x
- Kuafrtas guru mapet dan BP/tsK

semakin mcnhgkat- Jumlah losual kohrtdlan
- Kemampuan Profulonafumo guru

dan BP / BK2.1.1. Guru rnstE pcl4af8n

terus mcn

2.1. Kualila3 Guru

x x xx x x
- Kualitas tenaga non

kependidikan terut menlngkal- Jumlah tollaga mn kePendldikan
yang 3osual den0an kobuluhan

- Kamampuan I kuafitas lenaga nono

2.2.'l. Tenaga non koporx,ldikan

kan tefiaitke

22. Kualita3
tonaga non
kependUikan

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

- Tecedianya ruang yang eesual

kebuluhan dengan keadaan yang

memadal
- menuju ke tip€ sekolah lobih

tinggi
Tlps B ka Tipe A

- Halaman tekolah yang beBih
lndah/nysman

s63ual dangan kebutuhan
- Ruang kcls
- Ruang Lrborstodum
- Ruang PerPustakaan
- Ruang guru
- Ruang kantor
- Ruang lbadah / Musholle
- RuarE lalnnYa (WC)

- tempat Parldr guru/karYawan

2.3.2. Halaman rekolah yang memadai
- Halaman UPacara
- taman cokolah
- Pohon P€thdang

dai2.3.1. Gedung sckolah yang mema

- dan lainnya

2.3. Sarana & Pra
saft!na
penunJangan

KBM
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